BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Pendlitian

Di dalam penelitian ilmiah diperlukan adanya obgn metode penelitian.
Metode penelitian menurut Winarno Surachmad dalaima&imi Arikunto (1997:8)
merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujmsalnya untuk menguiji
hipotesis dengan menggunakan teknik dan alat tart®alam melaksanakan suatu
penelitian perlu adanya metode penelitian yangttepauai dengan permasalahan
yang dihadapi.

Yang menjadi objek dari penelitian ini adalah perbuhan ekonomi pada 26
Propinsi di Indonesia sebelum dan setelah dibekiakoya kebijakan desentralisasi
fiskal yang terjadi pada periode 1994 sampai 26@kus yang akan diteliti adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonmemiode 1994-2007. Adapun

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekorperiode 1994-2007 adalah :

=

Tingkat Partisipasi Angkatan kerja periode 19947200
2. Penanaman Modal Asing periode 1994-2007

3. Penanaman Modal Dalam Negeri periode 1994-2007
4. Dana Alokasi Umum (DAU) periode 1994-2007

5. Dana Alokasi Khusus (DAK) periode 1994-2007
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3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakékdptif analitik yaitu
metode penelitian yang menekankan kepada usah& uméumperoleh informasi
mengenai status atau gejala pada saat penelitiemberikan gambaran-gambaran
terhadap fenomena-fenomena, juga lebih jauh megkaanhubungan, pengujian
hipotesis serta mendapatkan makna dari implikagusonasalah yang diinginkan.

MenurutWhitney dalamM. Nazir (2003 : 54-55) berpendapat bahwa :

“Metode penelitian deskriptif adalah pencarian dakiengan interpretasi
yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masahasalah dalam
masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam mnaksyaakan situasi-
situasi tertentu termasuk tentang hubungan, kegletgiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses yang sedangglarig dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena. “

Masih terkait dengan metode deskriptif analitik Suryana ( 2002: 14 )

berpendapat bahwa :
“ Metode penelitian deskriptif adalah metode yamgudakan untuk mencari
unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomerietode desktiptif dalam
pelaksanaannya dilakukan melalui teknik survey, distkasus, studi
komparatif, studi tentang waktu dan gerak, anatisigkah laku, dan analisis

dokumenter. Metode deskriptif ini dimulai dengan ngeempulkan data,
mengklasifikasi data, menganalisis data dan meagirgtasikannya”.

Adapun ciri-ciri dari metode penelitian deskrigifalitik adalah tidak hanya
memberikan gambaran saja terhadap suatu fenomeapi fega menerangkan
hubungan-hubungan, menguji  hipotesa-hipotesa, mambyrediksi serta

mandapatkan makna dan implikasi dari suatu perm@iagalyang ingin dipecahkan.
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Langkah-langkah umum yang akan ditempuh dengandaetd merujuk

kepada yang diungkapkan oleh Nasir (Herlan, 2004 : 77) sebagai berikut:

1.

Memilih dan merumuskan masalah yang berhubungargaserPertumbuhan
Ekonomi Indonesia.

Menentukan tujuan yang berhubungan dengan maseseitan.

Memberikan limitasi dari area atau scope atau bejaana penelitian deskriptif
analitik ini dilakukan. Dalam penelitian ini scopenelitian tentang Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia, Penanaman Modal Asing, PenanaModal Dalam
Negeri, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Danak@si Umum (DAU), Dana
Alokasi Khusus (DAK) pada tahun 1994-2007

Merumuskan kerangka teori yang relevan dengan mtasgdng berhubungan
dengan variabel penelitian.

Menelusuri sumber-sumber keputusan yang ada huboggadengan masalah
yang diteliti.

Merumuskan hipotesis atau jawaban dugaan penelitian

Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data-gang berhubungan
dengan ~ Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, PenanaMadal Asing,
Penanaman Modal Dalam Negeri, Tingkat Partisipasgk@&tan Kerja, Dana
Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK).

Membuat tabulasi serta analisa statistik yang sedeagan masalah dan
karakteristik data.

Melakukan uji validasi data, hal tersebut bertujisaipaya teknik analisa data

yang digunakan sesuai serta memperoleh hasil yquad. t
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10.Menganalisa data yaitu utuk mengetahui pengaruh sebungan antar variabel
dengan teknik analisa data yang sesuai.

11.Melakukan penguijian hipotesis.

12.Merumuskan generalisasi hasil penelitian.

13.Menyusun laporan penelitian.

3.3 Definisi Operasional Variabe

Pada dasarnya variabel yang akan diteliti, dikg@lokkan dalam konsep
teoritis, empiris dan analitis. Konsep teoritis opakan variabel utama yang bersifat
umum. Konsep empiris merupakan konsep yang bempirtasional dan terjabar dari
konsep teoritis. Konsep analitis adalah penjabadani konsep teoritis yang

merupakan dimana data itu diperoleh.

Operasional variabel merupakan penjabaran konsegeko yang akan
diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman gunaghemari kesalahpahaman dalam
menginterpretasikan permasalahan yang diajukanmdganelitian. Operasional

variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 3.1

Operasionalisas variabel
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Variabe Konsep Teoriti Konsep Empiris Konsep Analiti Skale
1) 2) 3) (4) (5)
Variabel Terikat ()
1.Pertumbi | proses dimana terja| Besarnya pertumbuh¢| data PDRB ata| Rasic
han kenaikan produk domestikekonomi yang diperoleh daridasar harga konstan
Ekonomi | bruto riil atau pendapatanProduk Domestik Bruto padatahun 2000 menuryt
Y) nasional riil 26 Provinsi di- Indonesia pad&ropinsi di
tahun 1994-2007 Indonesia, BPS
Variabel Bebas (X)
2. Tingkat | persentase penduduk ys| Tingkat Partisipas| penduduk = berumt| Rasic
Partisipasi | termasuk  dalam angkatamngkatan Kerja di Indonesinl5 tahun ke atas
Angkatan |kena terhadap pendudilpagg tahun 1994-2007 | Yang - termasul
Kerja (X1) usia kerja (penduduk usia 1 angkatan l_<erj_a
tahun ke atas) menurut  Propinsi.
Biro Pusat Statistik
3. Pengeluaran ate| Penanaman Modal Asir| Perkembanga Rasic
Penanaman pembelanjaan penanamean Modal Dalam Negeri diRealisasi  Investasi
Modal penanam modal atauindonesia pada tahun 1994Penanaman Modal
Asing (X2) perusahaan untuk membel2007 Dalam Nege_ri
barang-barang modal dan Menurut Lokasi,
perlengkapan produksi. BPS
4. Bagian daripada kekaya| Besarnya Penanaman Dal| Perkembanga Rasic
Penanamamn masyarakat IndonesiaNegeri di Indonesia padaRealisasi Investasi
Modal termasuk  hak-hak  dantahun 1994-2007 Penanaman  Modal
Dalam benda-benda, baik yang Dalam Negeri
) dimiliki oleh Negaral Menurut Lokasi,
Negeri maupun swasta nasional BPS
(X3)
Variabel Control
5. Dana Dana Yang dikeluarka| Besarnya Dana Aloka| Realisas Rasic
Alokasi pemerintah untuk Umum di Indonesia padaPenerimaan  DAU
Umum memperkuat. kondisi fiskgltahun 1994-2007 Pemda propinsi
(Variabel dae_rah dan mengurangi Indonesja menurut
X,) ketimpangan antar daerah. propinsi, BPS
6. Dana Dana Yang dikeluarka| Besarnya Dana Aloka| Realisas Rasic
Alokasi pemerintah untuk membantiKhusus di Indonesia padaPenerimaan  DAK
Khusus mendanai kegiatan khususahun 1994-2007 Pemda propinsi
(Variabel |yang merupakan urusan seluruh  Indonesia
X5) daerah dan sesuai dengan menurut propinsi

prioritas nasional.

BPS
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3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam geelni adalah :

1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengaa enengumpulkan data
dan dokumen-dokumen yang sudah ada serta berhubutgiagan variabel
penelitian, tujuan digunakannya teknik studi dokotee ini adalah untuk
meneliti, mengkaji, dan menganalisa dokumen-dokuyasty ada dan berkaitan
dengan penelitian, seperti Indikator ekonomi, LapdProduk Domestik Regional
Bruto, Bank Indonesia, Biro Pusat Statistik, damiser lembaga lainnya.

2. Studi literatur, yaitu mempelajari teori-teori yaada atau literatur-literatur yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti @ark buku, karya ilmiah
berupa skripsi, thesis dan sejenisnya, artikehglnnternet, atau bacaan lainnya

yang berhubungan dengan kebijakan fiskal dan péxitian ekonomi.

3.5 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang diuji bersifatalgginel ooled data) alasan

penulis menggunakan data panel karena kelebihan pgsxggunaan data panel
adalah: 1) Estimasi data panel dapat mempertimizandteterogenitas dengan
memperkenalkan variabel-variabel individu speskData panel dapat memberikan
data yang lebih informatif, lebih bervariasi, kuyakolinearitas antar variabel, derajat
bebas yang lebih besar, dan lebih efisien. 3) Dzdael lebih sesuai untuk
mempelajari dinamika perubahan. 4) Data panel dsgedra lebih baik mendeteksi
dan mengukur efek yang tidak dapat diamati dalat@alass section dantime series.

6) Data panel dapat digunakan untuk mempelajari etrowbdel perilaku yang



70

kompleks. 7) Data panel dapat meminimalisir biasgyanungkin ditimbulkan oleh

agregasi data individu (Gujarati (2003), Aulia (3P0

3.6 Rancangan Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.6.1 Rancangan Analisis Data

Berdasarkan pada permasalahan yang dihadapi sedhtéristik data yang
ada, dalam teknik estimasi regresi data panel patdéga teknik yang bisa digunakan
yaitu model dengan metode OIl(&mmon), modelFixed Effect dan modeRandom
Effect. Teknik modelFixed Effect adalah teknik mengestimasi data panel dengan
menggunakan data panel dengan menggunakan vadabieny untuk menangkap
adanya perbedaan intersefeknik Random Effect adalah teknik untuk mengatasi
ketidakpastian dari model yang digunakan dteted Effect, dalam teknik ini diambil
beberapa sampel dipilih secara random dan merupakiil dari populasi. Pada
model ini uji statistik F digunakan untuk memilihtara metode OLS tanpa variable
dummy atauFixed effect. Selanjutnya, ujiLangrange Multiplier (LM) digunakan
untuk memilih antara OLS tanpa variable Dummy &andom Effect, terakhir untuk

memilih antara Fixxeéffect atauRandom Effect digunakan uji Hausman.

Adapun model persamaan yang digunakan dan akarddiam penelitian ini

adalah sebagai berikut

Git =ﬁ0 +ﬂlAKit +ﬂ2|AI +ﬁ3|DNit +IB4DAUit +ﬂ5DAKit + Dt +£it
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Keterangan :
G = Produk Domestik Bruto (Rp)

AK = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
IA = Penanaman Modal Asing
IDN = Penanaman Modal Dalam Negeri
DAU = Dana Alokasi Umum
DAK = Dana Alokasi Khusus
D; = Dummy Waktu

0 = Sebelum Desentralisasi Fiskal

1 = Setelah Desentralisasi Fiskal
B, = Intercept
i = Propinsi di Indonesia

t= menunjukkan periode waktu ke-t

/t = Variabel Pengganggu

Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian yaram genulis lakukan yaitu
sebagai berikut :

3.6.1.3 Uji Hausman

Hausman telah mengembangkan suatu uji untuk merapidkah metode
Fixed Effect dan Random Effect lebih baik dari metode OLS. Uji Hausman ini
didasarkan pada ide bahwa LSDV di dalam meteded Effect dan GLS adalah
efisien sedangkan metode OLS tidak efisien, di paivak alternatifnya metode OLS

efisien dan GLS tidak efisien. Karena itu uji higis nulnya adalah hasil estimasi
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keduanya tidak berbeda sehingga uji Hausman HikEkukan berdasarkan

perbedaan estimasi tersebut. Unsur penting urjtuki adalah kovarian matrik dari

perbedaan vektoﬁ E - BGLS } :

Var[:g,_f?GLs}=Var|::2,}+var{2as}_co E’EGLS}_CO E’EGLS}
(3.1) (Agus 2005:264)

Hasil metode Hausman adalah bahwa perbedaan kowdaraestimator yang

efisien dengan estimator yang tidak efisien adatdlsehingga
O ] O o O O

Covii(ﬁ_ ﬁGLSj’ﬂGLS:| =Co ﬁ!ﬁGLS} _Var[IBGLS} =0

Cov[B,B) = Var(Bavs)

(3.2) (Agus 2005:264)

Kemudian kita masukkan ke dalam persamaan akan hasitkpn kovarian

matrik sebagai berikut:

0

Var{/D?— E’as} :Var[ﬁ} +Var[E’GLS} =Var(g)
(3.3) (Agus 2005:264)

Dari persamaan (3.3) Selanjutnya mengikuti kritéWald, uji Hausman ini

akan mengikuti distribusi chi squares sebagai berik
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Dimanad = |§ - fus | dan Var () = Var (8) - Var (Bys)

(3.4) (Agus 2005:264)

Tabel 3.2
Kriteria Uji Hausman
Kriteria Keputusan
Statistik Hausman > chi square Fixed Effect
Statistik Hausman < chi square Random Effect

Sumber: (Agus:2005)

Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi sséik chi square dengan
degree of freedom sebanyak k dimana k adalah jumlah variable iaddpn. Jika
nilai STATISTIK Hausman lebih besar dari nilai ksitya maka model yang tepat
adalah modeFixed Effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistik Hausredoih

kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepaakath modeRandom Effect.

3.6.1.1 Uji Signifikans Fixed Effect

Untuk mengetahui model mana yang lebih baik dalamgpjian data panel,
bisa dilakukan dengan penambahan variabel dummygggghdapat diketahui bahwa
intersepnya berbeda dapat diuji dengan uji F sitatis)ji F statistik digunakan untuk
mengetahui apakah teknik regresi data panel deRgad Effect lebih baik dari
model regresi data panel tanpa variabel dummy derjgan melihat variabel

residual sumof squares (RSS). Adapun uji F statistiknya adalah sebagakbe
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F= ('??SS: )'7(?)‘:)”‘ (Agus 2005:263)

Dimana RSgdan RS$merupakarresidual sum of square teknik tanpa variabel
dummy dan teknikixed Effect dengan variable dummy.

Hipotesis nulnya adalah bahwa intersep adalah sHit@.STATISTIK F hitung
akan mengikuti distribusi STATISTIK F dengan detdabebasan (df) sebanyak m
untuk numerator dan sebanyak n-k untuk denumernatonerupakan jumlah restriksi.

Atau pembatasan di dalam model tanpa variable dummy

3.6.2  Koefisien Determinasi Majemuk R?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of fit) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ataseptase variasi total dalam
variabel tidak beba¥ yang dijelaskan oleh variabel bebasKoefisien determinasi
majemuk (nultiple coefficient of determination) dinyatakan dengaf®. Koefisien

determinasi dapat dicari dengan menggunakan rumus:

rR-ESS
TSS
RsS.
TSS
2 e
2

=1-

=1

(Gujarati 1988:101)

Jika R semakin antara 0 dan 1 maka (0%4B dengan ketentuan sebagai
berikut:
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a.Jika R semakin mendekati 1 maka hubungan antara variassbdenga
variabel terikat semakin e
b.Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarbehriaeba:

dengan variabel terikat tidak e

3.6.3 Rancangan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan meifalji satu pihak kana
dengan kriterigika thiung < tawer MakaHp diterima danH; ditolak. Pengujian

hipotesis dapat dirumuskan secara statistik seltegekiut

Ho : B =0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variadleasX terhadap variabel

terikat,

Hi : B = 0, artinya terdapat pengaruh positif antara varidimdasX terhadap

variabel terikay.

Gambar 3.1 Uji Hipotesis Satu Pihak Kanan

Daerah tolak Iy

\

Daerah terima o

t'[abel

Sumber: J. Supranto, 1984: 1
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Kriteria pengujian :

Jika thitung< ttabel

Maka H, diterima dan lyditolak

3.6.3.1 Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Individual (Uji t):
Pengujian hiotesis secara individu dengant bertujuan untuk mengetar
pengaruh dari masirmasing variabel bebasterhadap variabel terikiY Pengujian

hipotesis secara individu dapat dilakukan dengamggenakan rumu

g (3.5)Guijarati, 2003: 249
derajat keyakinan diukur dengan run
pr [E: _tﬂ‘-J.-"SSE[E:) =F, = E: _t'ﬁ.-"ZSE[B:)] =l-u (3.6)

Kriteria uji t adalah:

1. Jikathiung> taveimakaHy ditolak danH, diterima (variabel bebeX berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikYy),

2. Jika thiung < tabel maka Ho diterima danH; ditolak (variabel bebaxX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terY). Dalam penelitian ini tingke

kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (5%) padesignifikansi 95%
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3.6.3.2 Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Keseluruhan (Uji F):

Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakamggpakungan overall
significance) variabel bebaX terhadap variabel terikat untuk mengetahui sebera
pengaruhnya. Ujit tidak dapat digunakan untuk menguji hipotesis se
keseluruhan. Hipotesis gabungan ini dapat diuji gdenAnalysis of Variance

(ANOVA). Teknik yang digunakan adalah sebagai hetr

Tabel 3.3
Tabel ANOVA untuk Regres Tiga Variabel
Sumber Variasi SS df MSS

Akibat regresi e e Bz Eyixy + B2 Ly
(ESS) B2 X ¥ikai + Pz D¥i¥ai 2 :
Akibat Residual 5o N3 &= L}
(RSS) ' n—3
Total Y y? n-1

Sumber: Damodar N. Gujarati, 2003: 2

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan r

= ([322 Yi %5 +:ész yix3i)/2 _ ESS/ df
> a2 /(n-3) RSS/ df

(3.7)Gujarati, 2003: 255

Kriteria uji F adalah

1. JikaFniwung < FraneimakaHo diterima darH, ditolak (keseluruhan variabel bekX

tidak berpengaruh terhadap variabel terY),
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2. JikaFnitung > FraneimakaHg ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel beb&s

berpengaruh terhadap variabel teriKat

3.6.3.3 Varians dan Kesalahan Standar Penaksiran:

Mengetahui kesalahan standar penaksiran bertujoiark menetapkan selang
keyakinan dan menguiji hipotesis statistiknya. &#tehemperoleh hasil penaksiran
secara parsial, untuk mendapatkan varian dan kesalatandar penaksiran dapat

diketahui dengan menggunakan rumus:

22x3+x22x —2X, XD X X5 |,
alp)= o YY) ° =

se (ﬁl): +w/vaa,f3’1, (3.9)

L i
se (8, )=+/var3, ) (3.11)

o dapat dicari dengan menggunakan rumus:

(02
52 :% (3.125ujarati, 2003: 209

Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaitu B?< 1. Jika
nilai R semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut demikpengaruh antara

variabel bebaX dengan variabel terikd semakin kuat (erat berhubungannya).
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3.64 Uji Asums
3.6.4.3 Multikolinearitas

Istilah multikolinearitas mula-mula ditemukan oleh Ragnar Frisch. Pada
mulanyamultikolinaritas berarti adanya hubungan yang sempurna atau gesttara
beberapa atau semua variabel yang menjelaskamddgl! regresiMultikolinearitas
berhubungan dengan situasi di mana ada hubungear lipaik yang pasti atau

mendekati pasti di antara variabel X.

Yang dimaksud dengan multikolinearitas ialah situadanya korelasi
variabel-variabel bebas diantara satu dengan lainalam hal ini kita sebut
variabel-variabel bebas ini tidak ortogonal. Vaelkbariabel bebas yang bersifat
ortogonal adalah variabel yang nilai korelasi chiaatsesamanya sama dengan nol.

(Sritua Arief 1993 : 23)

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesamabel-variabel bebas
sehingga nilai koefisien korelasi diantara sesaanebel bebas ini sama dengan satu,

maka konsekuensinya adalah :

» Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapaskisir

* Nilai standar error setiap koefisien regresi meinjakl terhingga

Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dalamtisuaodel persamaan

adalah dilakukan beberapa pendeteksian sebaghiuberi



a)

b)

d)
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Kolinearitas seringkali diduga ketikB® tinggi (misalnya: antara 0,7 dan 1)
dan ketika korelasi derajat nol juga tinggi, tetagak satu pun atau sangat
sedikit koefisisen regresi parsial yang secaraviddal penting secara
statistit atas dasar pengujiiyang konvensional. JikB® tinggi, ini akan
berarti bahwa ujF dari prosedur analisis varians dalam sebagian kasars
menolak hipotesis nol bahwa nilai koefisien kengen parsial secara
simultan sebenarnya adalah nol, meskigi#t sebaliknya.

Regresi Auxiliary, pada uji ini hanya dilihat datbungan secara individual
antara satu variabel independen dengan variab&pemien yang lain.
Keputusan ada tidaknya unsur multikolinearitas ™alaodel ini dengan
membandingkan nilai F dengan nilai kritis F. Jildairhitung F lebih besar
dari nilai kritis F dengan tingkat signifikansr dan derajat kebebasan
tertentumaka dapat disimpulkan model mengandung urens
multikolinearitas yakni terdapat hubungan liniertasa satu variabel X
dengan variabel X yang lain. Sebaliknya jika nitéung F lebih kecil dari
nilai kritis F maka tidak terdapat hubungan lingrtara satu variabel X
dengan variabel X yang lain.

Korelasi derajat nol yang tinggi merupakan konglaang cukup tidak perlu
adanya kolinearitas karena hal ini dapat terjadskipein melalui korelasi
derajat nol atau sederhana relatif rendah (misatayang dari 0,50).

Sebagai hasilnya disarankan bahwa seharusnya métilak hanya pada

korelasi derajat nol, tetapi juga koefisien parsial
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e) Karena Multikolinearitas timbul karena satu atau lebih variabel yang
menjelaskan merupakan kombinasi linear yang pa&ati mendekati pasti

dari variabel yang menjelaskan lainnya

Adapun cara mengatasi masalah multikolinearitalahda

- Tanpa ada perbaikan
Multikolinieritas tetap menghasilkan estimator yaBQUE karena masalah
estimator yang BLUE tidak memerlukan asumsi tidd&rgya korelasi antar variable
independen. Multikolinieritas hanya menyebabkana kkesulitan memperoleh
estimator dengan standard error yang kecil. Masadahikolinieritas biasanya juga
timbul karena kita hanya mempunyai jumlah obseryasg sedikit.

- Dengan Perbaikan

Apabila terjadi Multikolinearitas menur@ujarati (1999) disarankan untuk

mengatasinya dapat dilakukan dengan cara sebagaithe

a) Informasi apriori.
b) Menghubungkan dataoss sectional dan data urutan waktu.
c) Mengeluarkan suatu variabel atau variabel-varidbalbias spesifikasi.

d) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar
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3.6.4.4 Heteroskedatisitas
Satu dari asumsi penting model regresi klasik ddbéhwa varians tiap unsur

disturbanceui, tergantung(conditional) pada nilai yang dipilih dari variabel yang

menjelaskan, adalah suatu angka konstan yang semgam o”. Ini merupakan
asumsi homoskedastisitas, atau penyebg@adasticity) sama(homo), yaitu varians
sama. Sebaliknya varians bersyarat tidak sama mékam gejala
heteroskedastisitas. Heteroskedastis dapat ceagah menggunakan korelasi rank
dari Spearman sebagai berikut :

>d,’ S .
r,=1-6 —"— (Gujarati 1988 :188)
N(N -1)

dimana :

di = perbedaan dalam rank yang ditepatkan untuk dtekieristik yang berbeda dari
individual atau fenomena ke i dan N= banyaknyaviddial atau fenomena yang di

rank.

Jika ditemukan heteroskedastisitas, maka estintadak akan efisien dan
akan menyesatkan peramalan atau kesimpulan selgajutntuk mendeteksi ada
tidaknya gejala heteroskedastisitas, dilakukan pgargy dengan menggunakavhite

Heteroscedasticity Test Eviews 5.1.

Selain itu terdapat beberapa metode yang dapanakgm untuk mengetahui

heteroskedastis, yaitu:
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a) Metode Informal
Cara yang paling cepat dan dapat digunakan untukgujie masalah
heteroskedastisitas adalah dengan mendeteksi galiglual melalui
sebuah grafik. Jika residual mempunyai varian yasgma
(homoskedastisitas) maka kita tidak mempunyai pelag pasti dari
residual.
b) Metode Park
Menurut Park dalam Agus (2005:149), varian resigaalg tidak konstan
atau masalah heteroskedastisitas muncul karenduatsni tergantung
dari variabel independen yang ada di dalam modetuk) prosedur
pengujian uji park dijelaskan sebagai berikut:
I. Melakukan regresi terhadap model yang ada dengaodsm©LS
dan kemudian mendapatkan residualnya.
ii.  Melakukan regresi terhadap residual kuadrat
iii.  Jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai kritibel t maka tidak ada
masalah heteroskedastisitas dan jika sebaliknya amak
mengandung masalah heteroskedastisitas.
c) Metode Glejser yang menyarankan untuk meregresikén absolut

residual yang diperoleh atas variabel bebas.

[l =0+ BX A Vi it s (3.13)

Hipotesis yang digunakan:
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Ho : E; = 0 (Tidak ada masalah heteroskedastis
H; : E; # 0 (Ada masalah heteroskedastis

Apabila thiung > tabes MakaHp ditolak danH; diterima, berarti ada masal
heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya. thiwung< twanel, MakaHo diterima dan

H, ditolak berarti tidak terdapat heteroskedasti

d) Metode korelasi Spearm
Menurut Agus (200553) Langkah yang harus dilakukan untuk men
ada tidaknya masalah heteroskedastisitas dalam feggiesi denga
menggunakan korelasi Spearman adalah @i berikut
i. Setelah melakukan regresi maka dapatkan residt
ii. Cari nilai absolute dan kemudian diranking darainyang paling
besar ataupun diranking dari nilai yang paling kdakukan ha
yang sama untukvariabel independen X. setelah keadya
diranking maka selanjutnya mencari korelasi Speal
iil. Diasumsikan bahwa koefisien korelasi dari repopulasi o,
adalah nol dan nssignifikansi dari sampel rnk Korelasi Spearn
rs dapat diuji dengan menggunakan ujintlai statistic t hitung

dapat dicari dengan menggunakan formula

r
t=—xn2 (Agus, 2005: 151

J1-r12
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iv. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t krittabel t maka kita

bisa menyimpulkan bahwa regresi mengandung masalah
heteroskedastisitas dan  sebaliknya maka tidak ada

heteroskedastisitas.

e) Metode GoldFeld-Quandt

Metode ini mengasumsikan bahwa heteroskedastos@agakan fungsi

positif dari avriabel independen. Adapun prosedwtaotle GoldFeld-

Quandt sebagai berikut:

V.

Mengurutkan data sesuai dengan nilai X, dimulai ddai yang
paling kecil hingga yang paling besar;

Menghilangkan observasi yang ditengah (c). c digécara apriori;
Melakukan regresi pada setiap kelompok secarastgipi

Dapatkan RSSyang berhubungan dengan nilai x kecil dari RSS
yang berhubungan dengan nilai x yang besar;

hitung nilai rasio.

3.6.4.5 Autokor elas

Secara harfiah autokorelasi berarti korelasi antarggota observasi satu

dengan observasi lain yang berlainan waktu. Is@#atokorelasi dapat didefinisikan

sebagai “korelasi antara anggota serangkaian cdsepang diurutkan menurut

waktu (seperti data dalam deretan waktu) atauguaeperti dalam data cross-

sectional). Dalam konteks regresi, model regiasal klasik mengasumsikan bahwa
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autokorelasi seperti itu tidak terdapat dalam disnsi atau gangguapi.Dengan

menggunakan lambang:

E(u.u.): 0 I £ j Damodar Guijarati, 1988:201

[

Konsekuensi dari adanya gejala autokorelasi dalaaehregresi OLS dapat

menimbulkan :

(1) Estimator OLS menjadi tidak efisien karena selagygpkinan melebar
(2) Variance populast® diestimasi terlalu rendaturfderestimated) oleh varians
residual taksiran
(3) Akibat butir 2, R bisa ditaksir terlalu tinggioer estimeted)
(4) Jika o tidak diestimasi terlalu rendah, maka variangvesttor OLS ()
(5) Penguijian signifikan (t dan F) menjadi lemah
Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk gheji autokorelasi
adalah dengan uji d Durbin-Watson, yaitu dengaa oca@mbandingkan nilai statistik
Durbin-Watson hitung dengan Durbin Watson tabelk&fesme uji Durbin-Watson
adalah sebagai berikut :
(a) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e
(b) Hitung nilai d (Durbin-Watson)
(c) Dapatkan nilai kritis dl dan du

(d) Ikuti aturan keputusan yang diberikan pada tabekiieini :



Tabel 34
Aturan Keputusan Autokorelas

Hipotesis nol (Ho) Keputusan Prasyarat
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O0<d<dL
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusan <dil < dU
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4—-dL<4 <

Tidak ada autokorelasi negative

Tanpa keputu

san d4 < d < 4-dL

Tidak ada autokorelasi positif ats
positif

aderima

DU < d4 —dU

Sumber : (Gujarati, 1995 : 217)
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